
ABSTRAK 

TRAGEDI 1965 DI INDONESIA PERSPEKTIF KAMBING HITAM RENE 

GIRARD 

 

Dengan menggunakan teori Kambing Hitam Rene Girard, skripsi ini merupakan usaha 

mengkaji dan menganalisa pembantaian massal PKI serta simpatisannya pada tahun 1965-1966 

di Indonesia. Menurut teori tersebut, kultur dalam sebuah masyarakat seringkali sangat rapuh, 

mudah pecah dan terbenam ke dalam konflik jika terjadi krisis. Ketika terjadi konflik maka 

masyarakat seperti itu akan mencari penyaluran kekerasan melalui kambing hitam. Korban 

kambing hitam biasanya berasal dari kalangan minoritas.  

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk menguraikan sejauh mana teori Kambing 

Hitam Rene Girard relevan untuk menganalisa tragedi 1965 serta untuk menjelaskan bagaimana 

sikap pemerintahan pada masa Suharto menafsir dan mengambil tindakan terhadap peristiwa 

G30S. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode sejarah yakni pengumpulan sumber, kritik sumber, analisis dan interpretasi, 

dan penulisan. Dalam pengumpulan sumber dilakukan kritik sumber sehingga dapat 

menghasilkan data yang dipercaya. Data yang sudah dikumpulkan kemudian dianalisis 

berdasarkan kerangka berpikir yang sudah ditentukan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan G30S merupakan suatu kudeta yang dilakukan oleh 

Suharto untuk merebut kekuasaan dari Sukarno sedangkan pembantaian massal PKI dan 

simpatisannya pada tahun 1965-1966 merupakan bentuk pengkambinghitaman yang dilakukan 

Suharto terhadap PKI. Setelah dilakukan penelitiaan dapat dilihat bagaimana relevansi teori 

Kambing Hitam Rene Girard untuk menganalisa tragedi 1965. Pertama, situasi krisis pada tahun 

1950-1965 telah menyulut peristiwa G30S yang berujung pada pembunuhan massal tahun 1965-

1966. Kedua, ketika terjadi konflik maka masyarakat akan mencari penyaluran kekerasan 

melalui kambing hitam. Dalam hal ini yang menjadi korban kambing hitam adalah PKI dan para 

simpatisannya. Ketiga, korban kambing hitam berasal dari kalangan minoritas. Pada kasus 

kekerasan tahun 1965-1966 yang menjadi korban kambing hitam adalah PKI, yang meskipun 

memiliki tiga juta anggota tetap dipandang sebagai minoritas. 
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ABSTRACT 

THE 1965 TRAGEDY IN INDONESIA PERSPECTIVE 

 SCAPEGOAT OF RENE GIRARD 

 

By using the scapegoat Rene Girard's theory, this thesis is an attempt to assess and 

analyze the mass murder of the PKI and its sympathizers in 1965-1966 in Indonesia. According 

to this theory, the culture in a society often very fragile, easily broken and immersed into a 

conflict if a crisis occurs. When there is a conflict, the community as it will look for distribution 

through scapegoat violence. Victims of scapegoat usually come from the minority.  

The purpose of this paper is to outline the extent to which the theory of Rene Girard's 

scapegoat relevant to the analysis of the 1965 tragedy and to explain how the government's 

attitude during the Suharto to interpret and take action against the G30S. 

 This research is qualitative research. The method that used in the research is history 

method of collecting source, source criticism, analysis and interpretation, and writing. In the 

collection of source the research also doing criticism source so the data will be accurate. The 

data that has been collected will be analyzed based on a predetermined framework. 

 The results showed that G30S is a coup conducted by Suharto to seize power from 

Sukarno while mass murder PKI and its sympathizers in 1965-1966 is a form of scapegoating 

that carried Suharto to PKI.  Having done the research it can be seen how the relevance of Rene 

Girard's scapegoat theory to analyze the 1965 tragedy. First, the crisis situation in 1950-1965 has 

fueled the G30S affair which led to the mass killings in 1965-1966. Second, when a conflict 

occurs then community will be look for distribution through scapegoat violence. In this case the 

victim and scapegoat is PKI and its sympathizers. Third, the victim scapegoat comes from the 

minority. In the case of violence in 1965-1966 that became victims scapegoat is PKI, which 

although it has three million members still regarded as a minority. 
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